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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan yaitu: 1). Mengetahui pengembangan bahan ajar pembuatan motif batik 

tulis klasik menggunakan e-modul kelas XI-1 tekstil SMK Negeri 1 Berastagi tahun ajaran 

2022/2023. 2). Mengetahui kelayakan bahan ajar pembuatan motif batik tulis klasik menggunakan 

e-modul kelas XI-1 tekstil SMK Negeri 1 Berastagi tahun ajaran 2022/2023. Research and 

development yang merupakan proses untuk model pengembangan ADDIE merupakan metodologi 

penelitian yang digunakan. Modul e-development ini dibagi menjadi lima tahapan, yaitu: 1) 

analisis, 2) desain, 3) pengembangan, 4) implementasi, dan 5) evaluasi. 30 siswa dari kelas XI-1 

Tekstil SMKN 1 Berastagi dijadikan sebagai subjek penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk membuat motif batik tekstual tradisional sebagai modul elektronik, atau "E-modul", yang 

sering digunakan dalam elektronik.Hasil penelitian pengembangan e- modul menunjukkan bahwa 

rata-rata persentase skor analisis kebutuhan siswa 87,23% serta analisi kebutuhan guru 80% dan 

validasi ahli media yang memperoleh skor persentase rata-rata 89,73% dengan kriteria “Sangat 

Layak” dan ahli materi yang memperoleh skor persentase rata- rata 85,76% dengan kriteria 

“Sangat Layak” dilakukan melalui beberapa tahapan. Hal ini menunjukkan betapa cocoknya media 

pembelajaran dengan e-modul unt.uk mengajarkan cara membuat tema batik tulis klasik 

(tradisional). 

Kata Kunci: Research and Development (R&D), E-modul, ADDIE, Motif Batik Klasik. 

 

Abstract 

This research aims to: 1). Knowing the development of teaching materials for making classic 

written batik motifs using class XI-1 textile e-module of SMK Negeri 1 Berastagi for the 2022/2023 

academic year. 2). Knowing the feasibility of teaching materials for making classic written batik 

motifs using class XI-1 textile e-module of SMK Negeri 1 Berastagi for the 2022/2023 academic 

year.Research and development which is the process for the ADDIE development model is the 

research methodology used. This e-development module is divided into five stages, namely: 1) 

analysis, 2) design, 3) development, 4) implementation, and 5) evaluation. thirty students from 

class XI-1 Textile SMKN 1 Berastagi were used as research subjects. The aim of this study was to 

create traditional textual batik motifs as electronic modules, or "E-modules", which are often used 

in electronics. The results of the e-module development research showed that the average 

percentage of student needs analysis score was 87.23% and teacher needs analysis was 80% and 

The validation of media experts who obtained an average percentage score of 89.73% with the 

criteria of "Very Decent" and material experts who obtained an average percentage score of 

85.76% with the criteria of "Very Decent" was carried out through several stages. This shows how 

suitable the learning media is with e-modules to teach how to make classic (traditional) batik 

themes. 

Keywords: Research and Development (R&D), E-module, ADDIE, Classic Batik Motif. 
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memberikan bimbingan dan pelatihan, melakukan penelitian, dan melakukan pengabdian 

kepada masyarakat, khususnya bagi dosen perguruan tinggi. 

Sekolah menengah kejuruan merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada siswa (SMK). Tujuan utama dari 

pendidikan kejuruan adalah mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja. Tujuan 

SMK adalah menghasilkan lulusan yang siap menghadapi dunia kerja, atau lulusan yang 

siap kerja. 

SMK Negeri 1 Berastagi merupakan salah satu SMK di Sumatera Utara. Ini berisi 

sejumlah departemen, salah satunya adalah departemen Tekstil. Salah satu mata pelajaran 

yang diberikan oleh SMK Negeri 1 Berastagi kepada peserta didik khususnya di bidang 

Tekstil adalah mata pelajaran Batik. Materi yang membahas mulai dari pengenalan alat, 

langkah langkah pembuatan teknik membatik pada kain. 

Berdasarkan hasil observasi dan juga wawancara dengan guru pengampu bidang 

studi batik disekolah SMK 1 Negeri Berastagi diketahui bahwa nilai siswa pada materi 

batik tulis masih tergolong rendah. Pada praktek pembuatan batik tulis klasik siswa masih 

kesulitan dalam menentukan motif. Sehingga motif yang diciptakan siswa cendrung sama 

satu dengan yang lain. Selain itu motif yang di buat siswa kurang rapi, karena saat 

pembuatan motif siswa tidak menentukan jarak pada motif tersebut sehingga ukuran pada 

motif yang diciptakan siswa tidak sama. Pembelajaran dimulai dengan menjelaskan materi 

batik tulis klasik hingga proses pembuatan motif. Kemudian guru menyuruh siswa untuk 

menentukan motif sampai dengan pembuatan motif yang diinginkan siswa dengan 

mengikuti pedoman yang telah dijelaskan sebelumnya. Penggunaan bahan ajar ini masih 

memiliki beberapa kekurangan dalam penerapannya, diantaranya adalah siswa masih 

kurang mengerti bagaimana langkah demi langkah cara pembuatan motif dan kurangnya 

referensi motif karena hanya mendengarkan penjelasan dari guru dan tidak memiliki 

buku pedoman. Pada kegiatan praktek di kelas guru tetap mendampingi siswa ketika 

belajar dan memberitahu letak kesalahan siswa tersebut. Namun guru tidak dapat 

menjangkau semua siswa dimana satu kelas itu terdiri dari 30 siswa. Hal ini menyebabkan 

keadaan kelas kurang kondusif. 

Peneliti menetapkan bahwa kajian dan pengembangan media berbasis e-modul untuk 

kelas membatik pada batik tulis tradisional diperlukan berdasarkan informasi latar 

belakang yang diberikan di atas. Peneliti ini untuk menciptakan produk yaitu 

“Pengembangan Bahan Ajar Pembuatan Motif Batik Tulis Klasik Menggunakan E-Modul 

Kelas Xl-1 Tekstil Smk Negeri 1 Berastagi Tahun Ajaran 2022/2023”. 

1. E-Modul 

Menurut Elvarita (2020) e-modul adalah penyampaian informasi instruksional secara 

elektronik dari modul cetak yang sebelumnya dilihat di media cetak. E-modul adalah 

modul elektronik yang dapat dilihat pada perangkat dengan perangkat lunak yang sesuai, 

seperti komputer. Sebuah sarana atau alat pembelajaran yang dikenal dengan “e- module” 

berisi informasi, teknik, kendala, dan metode evaluasi yang secara metodis dibuat agar 

menarik dalam memperoleh keterampilan yang diinginkan sesuai dengan tingkat 

kerumitannya. 

Sedangkan definisi yang diberikan oleh Menurut Chairunisa dan Ahmad (2022) 

Pada dasarnya modul yang disebut juga dengan modul elektronik merupakan salah satu 

alat pembelajaran yang sering digunakan dalam proses pendidikan. Tujuan modul atau e- 

modul yang memuat konten terorganisir, kegiatan pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran adalah untuk mengukur sejauh mana siswa berhasil memahami dan 

mendalami materi pada tingkat penguasaan informasi yang telah diberikan. E-modul 

memberi pendidik atau guru kemampuan untuk mengatur sumber belajar yang berbeda. 
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Selain tulisan dan gambar, guru dan pendidik juga dapat menyampaikan konten yang lebih 

interaktif dan memberikan contoh menggunakan video yang mereka buat sendiri. 

atau yang tersedia di situs web seperti YouTube. oleh guru atau pendidik secara 

sistematis. Dilihat dari penjelasan yang diberikan di atas oleh banyak ahli bahwa e- modul 

adalah alat pengajaran elektronik yang menginspirasi siswa dan memfasilitasi 

pembelajaran dan pemahaman materi pelajaran. 

Menurut Yuliarma (2016) Sulaman lnggris disebut juga dengan terawang Inggris 

dikenal pada bentuk motif hias yang terdiri dari lubang-lubang bundar, lonjong atau 

berbentuk tetes air yang diselesaikan dengan tusuk veston dirangkai dengan tusuk pipih. 

Tepi sulaman diberi pinggiran yang berbentuk lengkungan yang disebut "bentuk 

ringgitan". Untuk membuat lubang yang besar dan bentuk yang lonjong, keliling lubang 

dijelujur dua kali kemudian lubang dibuat dengan menggunakan gunting kecil. 

Berdasarkan uraian di atas, bahan ajar merupakan suatu alat yang dikemas secara 

sistematis yang berisikan cakupan materi pelajaran yang akan dikuasai siswa untuk 

mendukung proses pembelajaran. Dengan demikian siswa dapat belajar mandiri sesuai 

dengan kurikulum yang diterapkan di sekolah. 

2. Batik Klasik 

Batik klasik, menurut Jurnal Moedjanto Candi (2019), adalah batik yang dibuat dan 

dirancang menggunakan desain konvensional yang menyinggung budaya keraton. 

Desainnya merupakan sintesis dari gaya seniman, serta budaya, nilai, pandangan hidup, 

dan kepribadian mereka. 

Muhammad (2019) menegaskan bahwa batik klasik itu estetis dan indah secara 

filosofis. Perpaduan atau harmoni berupa susunan bentuk dan warna dapat memberikan 

keindahan visual yang sangat indah, yaitu indahnya indra penglihatan panca indera. 

Sedangkan susunan makna atau simbol yang membentuk citra sesuai dengan pengertian 

yang dipahami itulah yang memberikan keindahan pada filosofi atau jiwa. Di Indonesia, 

batik berkembang sangat pesat. tidak hanya dalam hal output tetapi juga dalam hal evolusi 

motif. Dengan banyak pola baru dan warna yang lebih menarik. Di Jawa terdapat berbagai 

kelompok motif batik dengan ornamen geometris, yaitu Ceplok, Kawung, Nitik, dan 

Parang Terdapat beberapa langkah pembuatan batik tulis klasik (kawung) yaitu 1) 

membuat jarak dari kiri,kana,atas, dan bawah masing- masing 3 cm. 2) Kemudian lebar 

dibagi 2 dan panjang dibagi 4. 3) Kemudian masing masing dari kotak tersebut panjang 

dan lebar dibagi menjadi 2. 4) Kemudian tarik garis diagonal kemudian dibagi 2. Setelah 

itu untuk buat jaraknya sebesar 2 cm. membuat bentuk kawung tarik dari ujung ke ujung 

mengikuti besar ukuran yang telah ditentukan. Untuk membuat motif didalamnya dimulai 

dari garis yang dibagi menjadi 2 sebelumya kemudian buat kiri dan kanan dengan jarak 

0,5 cm. Kemudian untuk cecek pitu dimulai dari garis lurus dengan masing masing jarak 

0,5 cm. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model 

ADDIE, yang diprogram dengan urutan aktivitas yang terstruktur, dalam upaya mengatasi 

kesulitan belajar yang terkait dengan sumber belajar berdasarkan karakteristik serta 

kebutuhan siswa. Menurut Amir Hamzah (2019), ADDIE ialah pengembangan berbasis 

kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media E- Modul dan mengetahui 

kelayakan media E- Modul. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Berastagi di Provinsi Sumatera Utara, 

Kab. Karo. Waktu penelitian dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023, 

pada siswa kelas XI–1 Tekstil SMK Negeri 1 Berastagi. 
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Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini ialah sebuah modul elektronik (E-

Modul) yang disusun berdasarkan materi sesuai silabus dengan tampilan yang bisa diakses 

secara online dari berbagai perangkat oleh siswa kelas XI-1 Tekstil SMK Negeri 1 

Berastagi. Produk ini didesain semenarik mungkin untuk menarik minat siswa dalam 

belajar, mempermudah dalam pembelajaran batik tulis klasik dan dapat dipelajari dimana 

pun berada. Produk ini diharapkan bisa memajukan pemahaman peserta didik pada materi 

sulaman Inggris serta bisa mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 

Penelitian pengembangan ini menggunakan metode R&D dengan model ADDIE. 

Adapun diagram alir penelitian yang bisa dijabarkan melalui bagan dibawah ini. 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

1. Tahap Analisis (Analyze)  

Melakukan analisis kebutuhan, mengidentifikasi masalah serta melakukan analisis 

tugas. Tahap analisis ialah suatu proses mendefinisikan apa yang akan dipelajari oleh 

siswa. Aktivitas analisis yang dilaksanakan ialah pengamatan selama observasi serta 

wawancara yang dilaksanakan kepada guru mata pelajaran Pembuatan Hiasan selanjutnya 

melakukan analisis terhadap kebutuhan pengguna, analisis peserta didik serta analisis 

materi. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap mendesain langkah yang dilaksanakan ialah merumuskan tujuan 

pembelajaran yang spesifik, measurable, applicable, serta realistic. Berdasarkan analissi 

tahap selanjutnya ialah desain produk yaitu: 

A. Perencanaan Materi 

Perencanaan matei   pada   tahap   ini wajib sesuai dengan sub bahasan, kompetensi, 

serta indikator pencapaian kompetensi. 

B. Pembuatan Desain Media Belajar 

Pada tahap ini aktivitas yang dilaksanakan ialah memperlihatkan tampilan media 

belajar yang akan dibuat secara terstruktur. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pengembangan ialah proses mewujudkan rencana ataupun cetak biru. Misalnya, 

dalam pembuatan perangkat lunak yang membutuhkan pembelajaran multimedia, 

multimedia wajib dibuat. Pengujian sebelum implementasi ialah fase penting dalam proses 

pengembangan. Tahap uji validasi juga berfungsi sebagai alat penilaian mengetahui valid 

atau tidaknya suatu media yang akan di implementasikan. Pada tahap pengembangan, dua 

tujuan utama wajib dipenuhi menghasilkan serta merevisi media yang akan dipakai untuk 
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memenuhi tujuan pembelajaran. 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Implementasi ialah tahapan sejati dalam mengimplementasikan sistem pembelajaran 

yang dihasilkan kepada peserta didik. Dengan kata lain, pada tahap ini segala sesuatu yang 

telah dihasilkan diorganisasikan sesuai dengan tugas serta fungsinya sehingga bisa 

dilaksanakan secara efektif. Tujuan dilaksanakannya bahan ajar ialah untuk: 

a. Membimbing siswa untuk mencapai kompetensi. 

b. Menjamin terjadinya pemecahan masalah untuk mengatasi kesenjangan hasil belajar 

yang dihadapi oleh siswa. 

c. Memastikan bahwa pada akhir program pembelajaran, siswa perlu memiliki 

kompetensi-pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang diperlukan. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi ialah proses penentuan berhasil ataupun tidaknya suatu sistem 

pembelajaran sesuai dengan tujuan awalnya. Evaluasi dilaksanakan untuk menambah nilai 

program pembelajaran dengan menetapkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Sikap siswa pada aktivitas pembelajaran secara keseluruhan. 

2. Peningkatan kompetensi dalam diri siswa yang ialah dampak dari keikutsertaan dalam 

program pembelajaran. 

3. Keuntungan yang dirasakan oleh sekolah akibat adanya peningkatan kompetensi 

siswa setelah mengikuti program pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data yang diguanakan pada penelitian pengembangan ini yaitu 

dengan menggunakan instrumen yang berupa angket atau kuesioner. Instrumen yang 

dipakai dalam penelitian ini diadaptasi dari Walker dan Hess, 2019. Terdapat lima 

instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu angket analisis kebutuhan 

siswa, analisis kebutuhan guru, angket validasi untuk ahli materi, angket validasi untuk 

ahli Media dan instrumen kebutuhan guru dan siswa. 

Setelah data diperoleh selanjutnya menganalisis data tersebut. Analisis data yang 

digunakan pada penelitian pengembangan ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. 

Data kuantitatif yang berupa pernyataan Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak 

Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS) dirubah kedala skor penilaian 1 sampai 5. Hasil 

pengumpulan data oleh responden selanjutnya dirata-ratakan dan digunakan untuk 

mengetahui kualitas dan kelayakan media E- Modul. 

Kriteria media akan dikonversikan menjadi nilai dengan skala lima memakai skala 

likert yang dianalisis secara deskriptif persentasi dengan rumus sebagai berikut: 

         
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka rentang persentase serta kriteria 

ujikelayakan media bisa diterapkan pada tabel berikut ini 
Tabel 1 Kriteria Penilaian Skala Likert 

 
Sumber: Sugiyono (2019 

 

𝑥 =   
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ    

x 100%
 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, diketahui bahwasanya media E- Modul 

layak digunakan dalam pembelajaran Batik Tulis Klasik. Hasil angket kebutuhan siswa 

dan angket kebutuhan guru dijadikan dasar dalam menunjang kebutuhan pengembangan 

media E-Modul pada pelajaran Batik. Hasil penelitian pengembangan e-modul 

menunjukkan bahwa rata-rata persentase skor analisis kebutuhan siswa 87,23% serta 

analisi kebutuhan guru 80% dan Menurut temuan penelitian ini, dimungkinkan untuk 

menggunakan sumber pengajaran e-modul untuk mendidik siswa cara membuat motif 

batik tulis klasik (tradisional). Maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan media E-

Modul pada kompetensi pembuatan motif batik tulis klasik sangat dibutuhkan untuk 

meningkatkan motivasi dan keefektifan dalam proses belajar mengajar. 

Selanjutnya yaitu tahap desain/ perencanaan Pada tahapan ini terdapat perencanaan 

berupa media pembelajaran yang disesuaikan dengan komponen serta langkah langkah 

dari media pembelajaran E-Modul. 1. Perencanaan materi. Pada tahap desain isi materi 

memuat materi tentang sulaman Inggris, dimana sulaman Inggris merupaka jenis dari 

sulaman putih yang sesuai dengan kompetensi serta indikator pencapaian. Dalam media E-

Modul terdapat KI/KD, materi, evaluasi essei serta praktek. 2. Pembuatan desain media 

belajar. Selanjutnya yaitu tahap development/pengembangan. Pada tahap ini ialah tahap 

pembuatan serta pengujian 

produk. Pembuatan produk sudah disesuaiakan dengan RPP yang sudah 

direncanakan. Setelah media selesai dibuat dibutuhkan validator untuk memvalidasikan 

media. Validasi produk ada dua ialah validasi materi serta validasi media. 

1. Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilaksanakan untuk mengetahui kelayakan dari isi materi pada 

media apakah sudah sesuai dengan RPP serta layak dipakai peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Validasi ahli materi dilaksanakan sebanyak dua kali hal ini dilaksanakan 

supaya mendapat kelayakan yg lebih maksimal. Ahli materi yang memvalidasikan materi 

ialah dosen prodi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Medan serta Guru Mata 

Pelajaran Batik SMK N 1 Berastagi. Hasil validasi materi memperoleh persentase 

kelayakan 85.76%. Rata rata persentase yang diperoleh pada validasi materi sudah 

memperoleh kriteria “sangat layak”. Dengan demikian media pembelajaran layak dipakai 

oleh peserta didik. 
Gambar 1. Diagram hasil persentase Ahli Materi 
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100 

50 Skor 

Persentase 

 

Validasi l Validasi llValidasi lll 

Tabel 2. Saran revisi oleh para Ahli 

NO Komentar dan Saran Tindak Lanjut 

1 Membatasi materi 

pembuatan motif batik 

tulis klasik (kawung) 

dengan salah 

satu isen-isen 

Sudah membatasi materi 

pembuatan motif batik 

tulis klasik (kawung) 

dengan salah satu isen- 

isen 

2 Memperbaiki langlah-

langkah pembuatan 

motif batik tulis 

Sudah memperbaiki 

langlah-langkah 

pembuatan motif 

batik tulis 

Selanjutnya yaitu validasi dari ahli media. Validasi ahli media dilaksanakan 

bertujuan untuk melihat mutu media yang dikembangkan.. Hal ini dilaksanakan untuk 

mendapatkan kelayakan media yang maksimal . Ahli media yang memvalidasikan media 

ialah dosen Fakultas Teknik Universitas Negeri Medan 
Tabel 3. Saran Revisi oleh Ahli Media 

NO Komentar 

dan Saran 

Tindak Lanjut 

1. Tampilan 

background 

warna 

diperbaiki 

Memperbaiki 

warna 

background 

2. Warna huruf 

pada daftar isi 

Memperbaiki warna 

huruf pada 

daftar isi 

3 Peta kedudukan 

e- 

modul diubah 

Memperbaiki peta 

kedudukan 

e-modul 

4 Perbaiki 

biografi 

Memperbaiki 

biografi 

5 Ukuran tulisan 

diperbesar 

Memperbesar 

ukuran tulisan 

6 Mengubah 

background 

Sudah mengubah 

warna 

background 

Hasil validasi media memperoleh persentase kelayakan diperoleh 89.73%. Rata rata 

yang diperoleh pada validasi ahli media termasuk kedalam kriteria “sangat layak”. Dengan 

demikian media pembelajaran bisa dipakai oleh peserta didik. 
Gambar 2. Diagram Hasil Persentase Ahli Media 
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Maka hasil persentase yang didapatkan dari ahli materi dan media dapat disimpulkan 

bahwa sebagai berikut: 
Tabel 4. Rekapitulasi hasil validasi dari ahli materi dan ahli media 

No Ahli Validasi Hasil Akhir 

1 Ahli Materi 85,76% Sangat 

Layak 

2 Ahli Media 89,73% Sangat 

Layak 

Selanjutnya yaitu tahap Implementasi. Pada tahap ini yaitu uji coba kelompok kecil 

Berdasarkan hasil penelitian pada uji coba kelompok kecil yang dilakukan pada 5 siswa di 

SMK N 1 Berastagi. 
Gambar 3. Digaram hasil persentase uji coba kelompok sedang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji kelompok sedang menunjukan bahwa media pembelajaran E-Modul 

penerapannya memiliki persentase sebesar 83.05% dengan penilaian “layak” Selanjutnya 

uji coba kelompok besar dengan hasil persentase yang diperoleh yaitu: 
Gambar 4. Diagram hasil persentase uji coba kelompok besar 

 

 

 

 

 

 

 

 

kelompok besar menunjukan bahwa media atau bahan ajar E-modul penerapannya 

memiliki persentase sebesar 88.11% dengan penilaian “sangat layak” Maka persentase 

perbedaan uji coba kelompok dapat dilihat pada tabel berikut: 
Gambar 5. Diagram hasil persentase uji coba kelompok kecil 

 
Uji Coba kelompok kecil menunjukan bahwa media pembelajaran E- Modul 

penerapannya memiliki persentase sebesar 86.31% dengan penilaian “sangat layak” 

Selanjutnya yaitu uji coba kelompok sedang dengan hasil persentase yang diperoleh 
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yaitu: 
Tabel 5. Persentase perbedaan uji coba kelompok 

NO Uji Coba Rata-rata 

(Persentase%) 
Kriteria 

1 Uji Coba 

Kelompok 

Kecil 

86.31 Sangat 

Layak 

2 Uji Coba 

Kelompok 

Sedang 

83.05 Layak 

3 Uji Coba 

Kelompok 

Besar 

88.11 Sangat 

Layak 

Dengan dilakukanya uji coba kepada peserta didik maka dinyatakan pengembangan 

media E-Modul dalam pembuatan motif batik tulis klasik layak dipakai dalam proses 

pembelajaran Batik. 

 

KESIMPULAN 

Media pembelajaran yang dikembangkan didesain dengan memakai aplikasi 

correldraw dengan materi pembuatan motif batik tulis klasik pada mata pelajaran Batik. 

1. Hasil pengembangan media E-Modul bisa dilihat dari hasil validasi yang telah 

dilaksanakan oleh ahli materi serta ahli media. Dengan hasil persentase ahli materi 

ialah 85,76% serta hasil persentase ahli media 89,73%% yang termasuk kedalam 

kategori “sangat layak”. Berdasarkan hasil validasi tersebut, bisa dihitung hasil 

persentase ahir secara keseluruhan ialah 87,74% yang termasuk kategori “sangat 

layak”. 

2. Hasil penilaian kelayakan pada uji coba peserta didik, berdasarkan angket pengguna 

yang diberikan kepada siswa dilaksanakan 3 tahapan yang pertama uji skala kecil 

dengan rata rata persentase skor 86,31%, kemudia uji skala sedang dengan hasil rata 

rata persentase skor 83,05% serta yang terahir uji skala besar dengan hasil persentase 

skor 88,11% dengan kategori “sangat layak”, maka bisa disimpulakan bahwa 

pengembangan media E-Modul pada saat pembelajaran pembuatan motif batik tulis 

klasik sudah layak untuk dipakai pada pembelajaran batik tulis klasik. 
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